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1.1 Latar Belakang

Pemberdayaan memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengatasi keterbatasan akses

sumber daya. Menurut Sajadi et al. (2017), pemberdayaan dilakukan sebagai persepsi menciptakan

mekanisme untuk melibatkan masyarakat miskin dalam proses perencanaan mserta
em

kemajuan ekonomi masyarakat mendorong kesejahteraan melalui pemberda
dengan kemampuan ekonomi lemah. Kondisi seperti itu tentunya perlu [ almengurangi
ihgnaju. Selain itu,
penting karena dapat
membawa perubahan mendasar dalam meningkatkan keseja ind™idu secara berkelanjutan.
memperkuat kelembagaan
masyarakat agar mampu mewujudkan kemajuan, ke n kesejahteraan dalam suasana
keadilan. Berdasarkan hal tersebut, pendgkataq pemberdayaan penting dilakukan untuk
meningkatkan harkat dan martabat masyarakat lepaskan diri dari perangkap kemiskinan
(Fitriani et al., 2011).

Kemiskinan dapat dikat

asalah multidimensi karena berkaitan dengan
ketidakmampuan akses secara
(Nurwati, 2008). Berd an

keterbatasan individ uk terligat dalam partisipasi pembangunan daerah akibat ketidakmampuan

ial budaya, politik, dan partisipasi dalam masyarakat
pemberdayaan, kemiskinan sering dianggap sebagai

dalam mengakses\sumber daya. Pandangan tersebut merupakan cerminan kemiskinan atas bukti

bahwa ketida n lemahnya aspirasi masyarakat miskin dalam proses pembangunan
daerah. sebut sejalan oleh pendapat Kurniawan dan Fauziah (2014) yang menyebutkan
ba a mpak dari kondisi kemiskinan tersebut, seperti ketimpangan distribusi
pen an, edaan dalam kualitas sumber daya manusia, perbedaan akses dalam modal, serta

rendahnya kesempatan kerja yang ada.

Kemiskinan multidimensi juga terjadi di Kabupaten Wonosobo yang merupakan kabupaten
termiskin di antara 15 kabupaten miskin lainnya di Provinsi Jawa Tengah. Menurut data
BAPPEDA Kabupaten Wonosobo (2015), Kabupaten Wonosobo memiliki persentase penduduk
miskin sebesar 22,02%. Pada umumnya, kemiskinan multidimensi di Kabupaten Wonosobo
disebabkan oleh mayoritas petani yang tergolong petani gurem, yaitu memiliki atau menyewa lahan
kurang dari 0,5 hektar. Lahan-lahan di Kabupaten Wonosobo yang didominasi oleh lahan kritis



menyebabkan biaya produksi dan hasil yang diterima tidak sebanding, sehingga menimbulkan

penurunan Nilai Tukar



Petani (NTP) yang nantinya juga berdampak terhadap kondisi ekonomi maupun sosial mereka. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas petani di Kabupaten Wonosobo belum berdaya dalam
mengelola potensi lahan pertanian yang ada. Kondisi seperti itu juga dapat dilihat berdasarkan
perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Wonosobo dari tahun 2010
sampai dengan 2015. IPM tahun 2015 sebesar 65,70 meningkat 3,20 poin jika dibanding tahun
2010 sebesar 62,50. Meskipun terjadi peningkatan, IPM Kabupaten Wonosobo masih termasuk
pada kategori menengah-bawah (50<IPM<66).

Kondisi kemiskinan tersebut berlaku juga di Desa Talunombo yang didominasieleh lahan
hijau berupa pertanian menyebabkan sebagian besar penduduknya bermata penc a\agai
petani/buruh tani. Berdasarkan data dari BAPPEDA Kabupaten Wonosob
Talunombo memiliki 222 KK yang terdiri dari 1.913 jiwa penduduk tergolang 3 Jumlahnya
setara dengan 40,66% dari total kepala keluarga yang ada di desg t€ nggapi hal ini,

alundmbo di dalamnya)

, Desa

kemiskinan yang terjadi di Kabupaten Wonosobo (termasu

disebabkan oleh ketidakberdayaan individu dalam me ber daya, Kkhususnya

keterampilan yang memang mereka miliki. Maka itu, si dalam penanggulangan
kemiskinan seharusnya mengarah pada peningka apasi potensi masyarakat melalui
pendekatan pemberdayaan, salah satunya melalei ekataq klaster.

mbangkan sebagai salah satu alternatif

Peran klaster dinilai sangat penti
i lokal selain pertanian dalam memperbaiki
kehidupan (Oshima, 1986). Klast n suatu pendekatan yang dipandang sebagai
menjawab tantangan globalisasi, perkembangan
khususnya industri batik merupakan salah satu klaster
berbasis kerajinan d iri otifnya berasal dari daerah. Klaster batik terbentuk sebagai
salah satu upaya %k n dalam menggali potensi sumber daya lokal. Selain itu, klaster
batik meru n ster yang menempatkan masyarakat lokalnya sebagai sumber daya
manusiag S a'memiliki kontribusi yang besar dalam menciptakan kesempatan kerja. Klaster
ter %h‘ ngannya dengan jaringan aktivitas antara pengusaha, pengrajin, hingga penyedia
ba&k ehingga mampu mendorong keuntungan ekonomi akibat adanya keterkaitan
(linkagesS) antarpelaku usaha. Menanggapi hal ini, klaster batik berbasis perkembangan lokal
merupakan salah satu strategi dalam penyerapan tenaga kerja guna mengurangi penduduk miskin.
Perkembangan klaster batik Carica Lestari di Desa Talunombo yang nyata dari inisiatif
masyarakatnya menjadi salah satu pendekatan pemberdayaan. Hal itu penting dilakukan karena
usaha tersebut tidak memerlukan tingkat keterampilan yang tinggi dan mudah diadaptasi maupun
ditiru oleh masyarakat lain. Lebih jauh lagi, klaster batik telah diakui sebagai sektor yang

mempunyai peran penting dalam memperbaiki perekonomian dikarenakan memiliki efisiensi



ekonomis atas dasar terdapat kerja sama antarusaha yang berdekatan dengan berbagi peralatan,
informasi, maupun tenaga kerja. Selain itu, banyak anggapan bahwa pelaku usaha klaster batik
memiliki ke lemahan terhadap pengelolaan dalam usaha, seperti modal, teknologi, pemasaran, akses
informasi, dan produksi, sehingga diperlukan pendekatan pemberdayaan dalam perkembangannya.
Menanggapi hal ini, pendekatan pemberdayaan melalui klaster batik dinilai akan berhasil
memengaruhi kondisi perekonomian ketika masyarakatnya berdaya.

Batik Carica Lestari merupakan klaster batik pertama yang tumbuh di Desa Talunombo
dengan motif carica dan purwaceng. Selain itu, batik Carica Lestari dapat dikatakan gai satu-
satunya kawasan pusat batik di Kabupaten Wonosobo. Munculnya batik Carica esx\jadi
penggerak pertumbuhan perekonomian dalam menciptakan peluang usaha %

tumbuhnya wirausaha baru. Kondisi seperti itu dapat dilihat dari perke n

dari awal hingga saat ini dijadikan pekerjaan tetap maupun pe % ingan. Seiring
perjalanannya, diperlukan pembuktian awal bahwa perkembang Carica Lestari yang
uNda

usaha batik

diikuti dengan proses pemberdayaan mampu atau tidak mengubah kehidupan

lihat\@aga@imana pelaku usaha dalam
id mereka. Sementara pemahaman

tingkag partisipasi masyarakat. Hal tersebut

masyarakatnya. Hal tersebut dapat dianalisis deng

menumbuhkan kesadaran untuk mengubah kondisi p
pemberdayaan juga dibuktikan melalui bent
dikarenakan pemberdayaan merupakan su g dengan mudah dinilai dari bentuk dan

tingkat partisipasi masyarakat serta gai tahap awal sebelum mencapai tahap

partisipasi. Berdasarkan latar b dah dijelaskan, penelitian ini dilakukan untuk

ng
mengkaji tingkat partisipasi_d

Lestari. &
1.2 Rumusan Masala
Klast ikKNmerQpakan salah satu tipe klaster berbasis kerajinan yang memiliki potensi

h kondisi penghidupan anggota klaster batik Carica

untuk dik gkan karena dapat dike lola oleh masyarakatnya sendiri. Klaster batik Carica Lestari
merupakan, 0 si yang terbentuk Kelompok Usaha Bersama (KUB) melalui sistem klaster
be .Lerkembangannya yang dimulai pada tahun 2008 te lah memberikan kontribusi yang

cukup Baik terhadap kondisi perekonomian khususnya di Desa Talunombo. Dapat diketahui dari
hasil wawancara dengan salah satu anggota KUB batik Carica Lestari yang menyatakan bahwa
masyarakat di Desa Talunombo dilatarbelakangi oleh jiwa wirausaha yang tinggi, sehingga secara
tidak langsung keberadaan klaster batik Carica Lestari memiliki pengaruh positif terhadap
kehidupan secara ekonomi maupun sosial. Hal tersebut berkaitan dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat, seperti meningkatkan partisipasi dan membuka lapangan

pekerjaan baru guna mengurangi penduduk miskin yang ada di Desa Talunombo.



Pemberdayaan masyarakat melalui klaster batik Carica Lestari perlu dilestarikan
mengingat keberadaan kelompok yang tumbuh dari kesadaran mereka sendiri merupakan fasilitas
yang paling efektif dalam upaya pemberdayaan. Upaya mereka dalam kegiatan membatik tumbuh
karena adanya manfaat ekonomi yang dirasakan tentu tidak terlepas dari partisipasi masyarakatnya
sendiri yang dibutuhkan guna tujuan dari pemberdayaan tersebut dapat tercapai. Menanggapi
bahwa pendekatan pemberdayaan mampu mengatasi kemiskinan, maka diperlukan pembuktian
awal untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat melalui klaster batik Carica Lestari.

3 syarakat
ehagai™pedia

Pemberdayaan dilakukan sebagai tahap awal dalam memberi kesempatan kepag

menjadi berdaya dalam mengakses sumber daya, sedangkan partisipasi dilakuka

masyarakat dalam menyampaikan keinginannya untuk menentukan dan me anaan
keputusan. Analisis pemberdayaan dalam penelitian dilakukan gun jauh mana
tingkat partisipasi melalui klaster batik Carica Lestari. Sementara i lakukan untuk
memberikan pengetahuan terkait peran tingkat partisipasi pad ondisi penghidupan

anggota Klaster batik Carica Lestari. Berdasarkan hal t
dirumuskan adalah “Bagaimana tingkat partisipasi p rub
klaster batik Carica Lestari?”
1.3 Tujuan dan Sasaran %

Tujuan dari penelitian ini ada@h % analisis kondisi penghidupan rumah tangga

setelah adanya partisipasi melalui aktivi r batik Carica Lestari. Perlunya meneliti kondisi
penghidupan dikarenakan kla t t Berkembang dari masyarakatnya sendiri yang menjadi

)

ndisi penghidupan anggota

agen pembangunan (engi mulai kegiatan membatik. Hal tersebut dikarenakan

keberadaan Klaster batik CariCa,Lestari yang berkembang sejak tahun 2008 dinilai mampu dalam
individu dalam kelompok masyarakat. Pemberdayaan merupakan suatu
pendekatan v
dimaksud alWa pemahaman pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai
indika %an pemberdayaan sebagai sebuah proses. Dalam hal ini, pendekatan

pe % a llakukan guna menciptakan kepuasan sosial bagi masyarakat dikarenakan peran

ikan proses maupun tujuan (Nuskhiya dan Wijaya, 2015). Hal tersebut

dan aspikasi mereka dibutuhkan dalam suatu proses pembangunan. Maka karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi pemahaman terkait proses pemberdayaan dalam kaitannya terhadap tingkat
partisipasi dalam mengubah kondisi penghidupan rumah tangga me lalui aktivitas klaster.
Sementara sasaran penelitian untuk mencapai tujuan tersebut sebagai berikut:
1. Menganalisis peran serta masyarakat dalam kegiatan ekonomi perkembangan klaster batik
Carica Lestari;
2. Menganalisis proses pemberdayaan melalui klaster batik Carica Lestari;

3. Menganalisis tingkat partisipasi melalui klaster batik Carica Lestari;



4. Menganalisis kondisi before-after dari adanya partisipasi melalui klaster batik Carica

Lestari untuk mengubah kondisi penghidupan.

1.4 Manfaat Perelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya ilmu perencanaan wilayah dan kota mengenai peran pemberdayaan masyarakat melalui
teori perkembangan klaster sebagai upaya mengatasi kemiskinan. Terkait dengan hal tersebut,

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan kepada pemerintah/instagsi terkait,
masyarakat, dan peneliti sendiri. \

1. llmu pengetahuan, dapat memberikan manfaat berupa pendekata 1
wilayah dan kota, khususnya dalam bidang perkembangan iIa
perkembangan ekonomi lokal yang memperhatikan pera -. masyarakat

% dalam mengatasi

onosobo.

agai kajian

melalui bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat

b
kemiskinan di Desa Talunombo, Kecamatan Sapurangkab

2. Pemerintah/instansi terkait, dapat mengetahui permasalahan kemiskinan

melalui peran pemberdayaan masyarakat , sehingga dapat memberikan

kebijakan terkait dengan penanggulangamkemiskinan melalui aktivitas klaster industri.
Manfaat tersebut dapat dicapai JQen bekerja sama dengan peneliti untuk
membuktikan peran pemberda an% t melalui klaster.

3. Masyarakat, dapat meningkatka ran untuk terus memberdayakan dirinya sendiri
melalui aktivitas produksiNthiy, lingkup Klaster batik Carica Lestari, sehingga dapat

dimanfaatkan sebaggi sa lternatif untuk melepaskan diri dari kondisi kemiskinan.

Manfaat terseut dapat diuktikan dengan cara memberikan penjelasan bahwa peran

pemberdayaan\mnasyatakat penting dilakukan dalam memperbaiki kondisi penghidupan.

Hal t ilakukan karena merekalah yang tahu potensi sumber daya yang mereka
4. %at meningkatkan pengetahuan terkait model pemberdayaan masyarakat dalam
0 perkembangan ekonomi lokal sebagai upaya mengatasi kondisi kemiskinan.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian terdiri dari 2 (dua) hal, yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang
lingkup materi. Ruang lingkup wilayah menjelaskan lokasi penelitian, sedangkan ruang lingkup

materi menje laskan batasan materi penelitian.



1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Lokasi penelitian berada di klaster batik Carica Lestari tepatnya di Desa Talunombo
Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo yang berkembang secara alami karena keinginan
masyarakatnya dalam berwirausaha. Hal tersebut didukung dengan kemampuan kreativitas
masyarakat dalam membatik. Desa Talunombo terletak sekitar 30 Km dari Kota Wonosobo dengan
total luas wilayah sebesar 125 Ha. Adapun batas administrasi Desa Talunombo sebagai berikut:
(lihat Gambar 1.1).

Sebelah Utara : Desa Ngadikerso
Sebelah Barat : Desa Tempursari
Sebelah Timur : Desa Surojoyo

Sebelah Selatan : Desa Glagah x

1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini terdiri dari materi terkait pengaruh per
mengubah kondisi penghidupan melalui aktivitas kigster ng ditinjau dari proses
pemberdayaan hingga tingkat partisipasi. Adapun klaster batik Carica Lestari
merupakan Kelompok Usaha Bersama (KUB), sehiRgga Mmemiliki struktur kepengurusan organisasi

yang terdiri dari pengurus kelompok (ket ua, sekretaris, bendahara), serta anggota.

Oleh karena itu, di samping dibatasi materi t dibatasi dengan sampling yang digunakan.

Berikut merupakan empat lingkup s ar aliSts yang diikuti dengan penentuan samplingnya.
1. Analisis peran serta @as alam kegiatan ekonomi perkembangan klaster batik
Carica Lestari
Analisis ini dilakukan tgtukymengetahui bagaimana peran serta masyarakat dalam kegiatan
ekonomi pada“perkembangan klaster batik Carica Lestari. Pemahaman terkait peran serta
masy. a perkembangan Klaster penting dilakukan guna mengetahui sejauh mana
terlibat dalam perkembangan suatu klaster industri tersebut. Masyarakat yang
i itu ibu-ibu PKK di Desa Talunombo (terutama lbu Alfiyah dan Ibu Hanifah
a rupakan ketua dan wakil ketua KUB batik Carica Lestari) berserta anggota yang
rlibat di dalamnya. Adapun analisis peran serta masyarakat dalam perkembangan Kklaster
juga dilakukan guna memudahkan dalam melakukan analisis selanjutnya yang berkaitan
dengan pemberdayaan masyarakat.
2. Analisis proses pemberdayaan melalui klaster batik Carica Lestari
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses pemberdayaan melalui
industri batik Carica Lestari. Di samping itu, analisis ini dilakukan sebagai tahap awal
dalam memberi kesempatan kepada masyarakat menjadi berdaya dalam mengakses sumber

daya. Melalui analisis ini, didapatkan informasi mengenai keberdayaan anggota sebagai



pelaku usaha yang ditinjau dari bentuk partisipasi yang mereka berikan. Penentuan
sampling dianalisis ini didasarkan pada jawaban pengurus dan anggota KUB batik Carica
Lestari. Dalam analisis ini menunjukkan bahwa antaranggota dengan pengurus kelompok
memiliki tingkatan keterlibatan yang berbeda. Analisis proses pemberdayaan dilakukan
guna memudahkan dalam melakukan analisis selanjutnya yang berkaitan dengan tingkat
partisipasi.

3. Analisis tingkat partisipasi melalui klaster batik Carica Lestari

arakat Di

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari proses pemberdayaan ma
samping itu, analisis ini dilakukan untuk melihat mereka dalam
keinginannya dalam menentukan dan mengontrol pe laksanaan keputusg

bagaimana peran pengurus dalam perkemban

dibandingkan yang bukan pengurus (anggo

untuk mengubah kondisi peng
Analisis ini dilakukan g perubahan kondisi penghidupan setelah adanya
partisipasi yang mere ri m perkembangan klaster. Dikatakan mampu dalam

mengubah kondi gh rumah tangga jika perubahan variabel-variabel yang telah

ditentukan a ng positif. Kondisi tersebut ditinjau dari empat aspek, yaitu

ekonomi, “sgsiall , dan budaya. Analisis perubahan kondisi penghidupan ditinjau

ber us maupun anggota KUB batik Carica Lestari. Dalam analisis ini

ap bahwa antaranggota dengan pengurus kelompok tidak terdapat perbedaan

enghidupan yang signifikan lantaran adanya faktor pendukung tersendiri dalam
elomgpok yang memiliki komitmen untuk terus saling bekerja sama dalam memperoleh
untungan.

Berdasarkan uraian tersebut, pengaruh proses pemberdayaan sebagai upaya dalam
mengubah kondisi penghidupan di Klaster batik Carica Lestari dikaji. Penanggulangan kemiskinan
melalui klaster batik berbasis pemberdayaan bertujuan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi
dikarenakan mereka dianggap mengetahui potensi sumber daya yang dimiliki. Hasil kajian
membuktikan bahwa klaster batik dalam lingkungan masyarakat berfungsi memberi ruang pelaku

usaha sebagai aktor penting dalam perkembangannya.
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Gambar 1.1

Peta Citra Desa Talunombo
Sumber: Bappeda Kabupaten Wonosobo, 2017 (diolah)



1.6 Kerangka Pikir

) ) Desa Talunombo . .
Berl_<e mbangnya batik Carica memiliki 222 KK yang Te{)‘:ﬁ}abr;yéi\ Sggngsi;e;zfslzan
Lesnt]z:rrlnkr;;erauapzlfanns;:ah csfatjlwJ (;ara terdiri dari 1.913 jiwa Tal no?nbo se)I)a ai upaya
yaxan anggotany ®»| tergolong miskin (setara " gaiupay
guna memperbaiki kehidupan ) . membutuhkan banyak tenaga
. o dengan 40,66% dari total .
dalam mengatasi ke miskinan KK yang ada) kerja

Adanya pendekatan pemberdayaan dalam klaster batik Carica Lestari menyebabkan
perekonomian masyarakatnya menjadi lebih baik.

Permasalahan
Pemberdayaan maupun partisipasi melalui klaster batik Carica Le
sama penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru, namu
terkait perubahan kondisi penghidupan dalam mengatasi kemis

pemberdayaan dalam perkembangannya.

Pertanyaan

A

klaster

Analisis tingkat partisipasi anggota
yang terlibat dalam perke mbangan

untuk mengubah kondisi penghidupan

|

Kondisi before-after dari adanya partisipasi melalui aktivitas klaster
batik Carica Lestari untuk mengubah kondisi penghidupan

|

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 1.2
Kerangka Pikir
Sumber: Analisis Peneliti, 2018




1.7 Metode Penrelitian

Metode penelitian merupakan teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang telah didapatkan. Metode penelitian memberikan gambaran rancangan
penelitian yang dilakukan mengenai pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, kebutuhan

data, teknik sampling, teknik analisis, tahapan analisis data, dan kerangka analisis.

1.7.1 Pendekatan Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian adalah untuk
membuktikan tingkat partisipasi melalui aktivitas klaster terhadap perubahan kofdisi idupan

rumah tangga. Agar tujuan tersebut dapat dicapai, maka dibutuhkan pende litian yang

sesuai. Menurut Creswell (2010), penyusunan pendekatan penelitian bertuju memenuhi
karakteristik penelitian yang menggunakan lingkungan alamiah 3 al sumber data, logis,

empiris, metodis (menggunakan berbagai metode), dan dinamjs, Se A\ penelitian memiliki
karakteristik penelitian dengan pendekatan kuantitatif. all (2010) berpendapat bahwa
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian teori-teori tertentu dengan
cara meneliti hubungan antarvariabel. Creswell ( nambahkan bahwa penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan teoki deduktif, yaitu meletakkan teori pada

awal penelitian. Hal tersebut bertujuan ugtuk ifikasi atau menguji suatu teori terhadap

kondisi lapangan. Pendekatan peneliti lam penelitian dilakukan guna mendapatkan
partisipasi dapat mengubah ko
dengan instrumen-instru pe

dianalisis berdasarkan pros sedur statistik. Namun, untuk mendapatkan kedalaman

informasi guna mem I utuhan penelitian agar lebih akurat, maka penelitian didukung
dengan data- itatifiguna mendukung dan melengkapi data penelitian kuantitatif yang telah
didapatka tara dalam mengumpulkan data dalam penelitian kuantitatif, penelitian

men a jeis penelitian survei. Menurut Prasetyo dan Jannah (2008) penelitian survei
m armguatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur atau sistematis
yang sama kepada banyak orang yang selanjutnya seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat;

diolah; dan dianalisis.

1.7.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Pengumpulan data tersebut dilakukan guna memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian, yaitu menganalisis kondisi penghidupan

setelah adanya partisipasi melalui aktivitas klaster batik Carica Lestari. Metode pengumpulan data
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meliputi teknik pengumpulan data, kebutuhan dan jenis data, dan teknik sampling dalam
mengumpulkan data. Terdapat 2 (dua) sumber data yang dilakukan dalam tenik pengumpulan data,
yaitu data primer yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara; serta data sekunder yang diperoleh
dari kajian dokumen dan studi literatur. Berikut merupakan penje lasan terkait dengan kedua teknik

pengumpulan data tersebut.

1. Teknik Pengumpulan Data Primer
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer dilakukan melalui

joner dan
wawancara. Selain itu, penggunaan metode kuesioner dan wawancara (dengan jeRi cara

terstruktur) dipilih guna menjaga agar data yang diperoleh responden tida tujuan
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. x
a) Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang\8ilaktkandengan cara memberikan

digunakan berupa pertanyaan tertutup yang jeni ta n tersebut dipilih atas dasar
pertimbangan dalam membatasi responden un j pertanyaan dengan beberapa alternatif
atau mengacu pada 1 (satu) jawaban saja. Sgjum nyaan tersebut disusun untuk memahami

kecenderungan karakteristik responde

sekumpulan pertanyaan yang mendukung penelitian_kepada ofden. Jenis pertanyaan yang
r
aw

dari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang
telah diberikan. Penggunaan pert nantinya diajukan kepada seluruh anggota KUB

batik Carica Lestari guna penéliti, d

ditentukan sebelumnya. &

b) Wawanc

getahui sesuai dengan sasaran penrelitian yang telah

kan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pertemuan 2

ektukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat diinterpretasikan

nakan, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara
uktur. Sementara dalam penelitian jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur. Jenis wawancara tersebut dipilih atas dasar pertimbangan peneliti telah mengetahui
dengan pasti informasi apa yang diperoleh guna mendukung jawaban-jawaban atas pertanyaan
kuesioner yang telah diajukan sebelumnya.

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
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Teknik pengumpulan data sekunder yang dilakukan dalam penelitian melalui kajian
dokumen dan studi literatur terkait dengan data-data yang dibutuhkan. Pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan melakukan survei instansi guna mendapatkan data yang berkaitan dengan
variabel-variabel yang telah ditentukan sebelumnya, seperti BAPPEDA Kabupaten Wonosobo.
Sementara studi literatur bersumber dari beberapa buku, jurnal, maupun hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian dilakukan guna mendapatkan teori-teori
maupun variabel-variabel yang relevan dengan penelitian.

1.7.3 Kebutuhan Data
Kebutuhan dan jenis data bertujuan untuk mempermudah proses dala aftlapatkan data

terutama pada saat pelaksanaan survei, sehingga lebih terarah dalam, me
Kebutuhan dan jenis data tersebut disajikan dalam bentuk tabel kebut%wa

sasaran, variabel, indikator, nama data, teknik pengumpulan data, er data. Kebutuhan

data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.
1.7.4 Teknik Sampling \E

Teknik sampling merupakan metode dalam ntu sampel yang dijadikan sumber
data sebenarnya. Sementara sampling merupa s peRgambilan atau memilih n buah elemen

penelitian.

g terdiri dari

dari populasi yang berukuran N (Lohr, 19 alah satu konsep yang berhubungan erat dengan
sampel yaitu populasi. Populasi adala selfrundn satuan yang ingin diteliti. Sementara itu,
sampel merupakan bagian dari pOpulasi Yang ‘ingin diteliti. Sampel harus dilihat sebagai suatu

id ulasi itu sendiri (Bailey, 1994). Teknik sampling pada
menjadi 2 (dua), yaitu probability sampling dan non probability
Yy

dilakukan, teknik sampling yang digunakan adalah non

pendugaan terhadap popula

dasarnya dapat dikelo

sampling. Dalam

probability sa rasetyo dan Jannah (2008), teknik non probability sampling adalah
ka mpel yang mendasar pada setiap anggota populasi tidak memiliki

suatu tekni
kese an .
nik mon probability sampling yang dipilih menggunakan metode sampling jenuh

(senstig) atautotal sampling. Metode tersebut menggunakan seluruh populasi menjadi anggota yang
diamati sebagai sampel. Pemilihan metode sampling jenuh (sensus) atau total sampling dilakukan
karena dalam penelitian terdapat jumlah populasi yang tidak lebih besar dari 100 orang responden.
Arikunto (2010) juga berpendapat bahwa jika jumlah populasi kurang dari 100 orang responden,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100
orang responden, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Dalam
penelitian, penentuan sampel merupakan masyarakat yang terlibat sebagai anggota KUB batik

Carica Lestari sebanyak 25 anggota yang terdiri 19 pekerja wanita (4 anggota diantaranya
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merupakan pengurus kelompok) dan 6 pekerja laki-laki. Hal tersebut dilakukan dengan
pertimbangan bahwa anggota KUB batik Carica Lestari merupakan pihak yang memahami
pentingnya keberadaan batik Carica Lestari sebagai upaya mengatasi kemiskinan. Di samping itu,
pertimbangan tersebut juga dilakukan agar hasil pengumpulan data tidak keluar dari topik

penelitian.
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Tabel 1.1 Kebutuhan Data

No. Sasaran Variabel Indikator Nama Data
1. Menganaliziz  peran | Bentuk peran zerta | Bentuk peran  serta | Bentuk peran szerta masyarakat dalam
zerta masyarakat | masyarakat dalam | masyarakat dalam | kegiatan ekonomi
dalam kegiatan | kegiatan elconomi | kegiatan ekonomi
ekonomi
pertkembangan klaster
batik Carica Lestari
2. | Menganalizis proses | 4 bentuk | Bentuk partizipasi | Keilutsertaan masyarakat dalam
pemberdayaan yang | partisipasi masyarakat dalam | rapatforum  kecil terhadap usulan
terlibat dalam | masyarakat dalam | perencanaan perkembangan klaster
perkembangan klaster | perkembangan Eeterlibatan masyarakat dalam
batik Carica Lestari klaster pengambilan keputusan terhadap usulan
pertkembangan klaster
Eealtifan mazyarakat dalam
menyampailean saran terhadap usulan
perkembangan klaster
Bentuk partizipasi | Partisipasi dalam bentuk sumbangan
mazyarakat dalam | pemikiran
pelaksanaan Partisipasi dalam bentul: sumbangan
materi

Partizipasi dalam bentuk tindakan sebagai
anggota

Kemandirian magyarakat dalam

menerapkan hasil perkembangan klaster

o

14

Tabel

bersambung

ke

halaman



Sambungan dari halaman sebelumnya

-\

Teknik
No Sazaran Variabel Indikator Nama Dhata ng;::nlan Sumber Data
T|O| K| W
Bentuk partizipasi | Perubahan perlaln masvarakat vang
masyarakat  dalam | lebih baik terhadap hasil perkembanzan Selurub anzsot= BUB
pemznfaatan klaster * e t
Bentuk partizipazi | Umpan balik (berapa masulcan perbaikan)
masvarakcat dalam | yang diberikan masvarakat terhadap S]? T:,mnﬂgﬂ-ﬂ
evaluan perkembangan klacter selanjubrva * = t
3. | Menganaliziz tmgkat | 8 anzk  tangsa Esterlibatan persetuyoan kepada
partizipasl vang | partizipasl hlzmipulan masvarakat terhadap perkembangan S]i T:,mﬁﬁﬂlﬂ
terlibat dalam | masvarakat dalam klaster
perzzmbangan kizster | perssmbanzan Terasi Perubahan pola pikir kepada masyarakat Sehuruh angzota KUB
batik Carica Lestan: klaster ! terhadap perkembangan klaster batk Canca Lastan
Pembenan imformas=1 kepada masvarakat
Pembenan mformas: vang fidak dizertzi tamya jawzb terhadap E]ﬂg;h:m%ﬁﬂ?
perkembangan klaster
Pandapat masyarakat terhadap
Eonsultasi perkcembangan  klaster memjadi bahan E]? T:'E%DE:&B
pertimbangan pemerintah * = t
Femberian kazampatan keepada
Panstr masyarakat dalarn mamnberikan Selunih anzsotz KU
masukan'zaran terhadap perkembangan batik Carica Lastan
klzster
B sulkcan’ k
Eeamitraan n:;ﬁmmakat ::rTuda.p Hﬁkﬁn}b:ngaumda Sel ] ZEota K'L-.B
Klzster batik Carica Lastari
Pendelegasian E::;E.a :Z?;fwakat terhadap Sehuruh angzota KUE
keluasazm perkembanzan klaster batik Caneca Lastarn

LS
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Sambungan dari halaman sebelumnya

-\

Teknik
No Sazaran Variakel Indikator MNama Data PEIJ.‘E‘I.ID:::ﬂlﬂﬂ Sumber Data
T|O| K| W
Pembenan keluasasn penoh k
Pengaw :r::::'i—cl::akat terhada; g Erk&m'l:l:ngaupada Seluruh anggota EUE
mzsvarakat - P F batik Cariea Laztan
klzster
4. | Axnali=is kondisi Jumlah  pendapatan  denganm TR Sehruh angzota KUB
before-giter dami . Eabupaten Wonosobo batik Carica Lasztan
L. Tingkat pendapatan
adamva partismpasi F Eacubarpan pandapatan zahari-har Sehruh angzota KUB
raelalum aktrvitas batik Carica Lasztan
Klaster batik Carica - hakctivi Eamampuan masyarzkat memprochikesl Seluruh angzota KUB
Lestan untuk Ekonomi T pro RS baranzjaza dalam waktu vang singkat batk Canca Lastan
mengubah kondi=i nedeat 1 Eeamampuan masyarakeat dalam Sehmruh anzgota KUB
penghidopan T keeter mengzunakan ketarampilan batik Carica Lasztan
hlerazpom pehiang | Eamampu=n rmaasyarakeat dalan Sehruh angzota KUB
ekonormi mengzunakan keterampilan batik Carica Lasztan
Anppota kaluargs yang bamizia sekolah Seluruh anzzota KR
batik Carica Lasztan
Pendidikcann  amggota keluarpa yang Seluruh angzota KUB
berosia sakolah batik Carica Lasztan
P . Eamudahan akses pelayanan pendidiban Seluruh anzzota KB
SDVeadarajat batik Cariea Laztan
Eamudahan akses pelayanan pandidiban Sehruh angzotza KUB
Sosial ShiP zederajat batik Carica Lasztan
Qs Eamudahan akses pelayanan pendidiban Seluruh anzzota KB
SKIABMIE sederajat batik Carica Lastar
Eamudahan dalam mendapathan Seluruh anzzota KB
pelayanan fasilitas kesehatan batik Carica Lasztan
Kasal Pendapat masvarakat terkzit hbesaran Sehruh angzotza KUB
- bizyva penpobatan yang harus dibayarkan batik Carica Lasztan
Eapamilikan JTarminan Kesehatan Seluruh anzzota KB
Masional (JEIT) batik Caneca Lastari
e’
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Tabel




Sambungan dari halaman sebelumnya

A

Na.

Sazaran

N
Teknik
Variabel Indikator Nama Data Pmﬁ;:::“'““ Sumber Data
T|IO|E|W

Eondizi hunian Seluruh angzota KUB

batik Canca Lastan
Eondi=l sanitaz1 Sehuruh angzota KB

batik Canea Lastan
) Eondisi air barsth Sehuruh angzota KB

Standar kehidupan batik Carica Lestari
Eepemuliban kelzvaan nomzh tangza Sehunih angzota KUB

{kandzrazn pribadi) batk Canea Laztan
Eepemuliban kelzvaan nomzh tangza Sehunih angzota KUB

{zlat alekironik) batk Canea Laztan
.| Eamampuzn  masyarakat dalam Sehmih angzota KUB

Penguasaantelmologl | | evasai handiphone batik Carica Lastari

Kamam: mdivid

Politik dalam Pl “b;: Eemampuan masyarakat dalam proses Sehuruh angzota KUB

keputusan g pengambilan keputusan batik Carnca Lastan
Dava dukimz mila . Seluruh angzotz KUB

Budea budaya Daya dukung ailat budaya batik Carica Lastari
- Dava doronz mila - ) Selunih angzetza KUB

budaya Daya dorong nilai budaya batik Carica Lastari

\v
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1.7.5 Teknik Analisis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian untuk menjawab sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya. Adapun analisis data tersebut penting dilakukan karena menentukan
keluaran (output) yang dihasilkan. Sebelumnya telah dije laskan bahwa penelitian pengaruh tingkat
partisipasi melalui aktivitas klaster untuk mengubah kondisi penghidupan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Adapun data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian
nantinya dianalisis sesuai dengan metode statistik. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk

i n dalam
a ensi

menganalisis bentuk dan tingkat partisipasi hingga perubahan kondisi peng

mengatasi kemiskinan. Output dari analisis statistik deskriptif tersebut yaitu di
yang disajikan dalam bentuk histogram. Hal tersebut dilakukan karena histog
grafik batang yang menampilkan cara lebih spesifik untuk menyajikan g
itu, histogram juga menge lompokkan atau mengkategorikan item (

rupa yang menunjukkan interval tiap ke lasnya.

Sementara untuk menganalisis kondisi dari adanya i lam mengubah kondisi
penghidupan, peneliti melakukan analisis skoring de memperikan skor terhadap indikator-
indikator yang telah ditentukan pada sejumlah pert n kuesioner. Skala pengukuran

kor

dalam kuesioner menggunakan skala Likert d angat tidak mampu dalam mengubah
kondisi penghidupan); 2 (tidak mampu da kondisi penghidupan); 3 (cukup mampu
dalam mengubah kondisi penghidupan lam mengubah kondisi penghidupan); dan 5
(sangat mampu dalam menguba idupan). Penggunaan skala Likert dimaksudkan
agar responden memiliki tingk aban yang beragam. Di samping itu, responden juga

memiliki kesempatan uas menentukan pendapatnya yang paling sesuai. Analisis
skoring dilakukan d rafgkat Microsoft Excel untuk mendapatkan total skor, persentase,
modus, maupun r@a perhitungan skala Likert dalam penelitian sebagai berikut:
a. P menentukan jarak interval yang digunakan dengan rumus:
. skor tertinggi — skor terendah
elisih skala pengukuran = -
jumlah skala pengukuran
. 5-1
selisih skala pengukuran = =

selisih skala pengukuran = 0,8

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jarak interval yang digunakan yaitu sebesar
0,8, sehingga klasifikasi skornya sebagai berikut:
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Tabel 1.2 Klasifikasi Skor

Interval Skor Skala Pengukuran (Kategori)
Angka1- 1,8 Sangat Tidak Mampu da.lam Mengubah Kondisi
Penghidupan
Angka 1,81 - 2,61 Tidak Mampu dalam Mengubah Kondisi
Penghidupan
Angka 2,62 - 3,42 Cukup Mampu dalam Mengubah Kondisi
Penghidupan
Angka 3,43 — 4,23 Mampu dalam Mengubah Kondisi Penghidupan
Angka 4,24 — 5,04 Sangat Mampu dalam Mengubah Kondis
Penghidupan

Sumber: Analisis Peneliti, 2018
b. Perhitungan total skor yang nantinya diklasifikasikan denga @rak interval
yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil perhitungan ters idasarkan pada
jawaban responden terhadap kuesioner yang telah dib ping itu, total skor

tersebut nantinya juga memberikan hasil akhir g jawab analisis yang telah

ditentukan sebelumnya.
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1.7.6 Kerangka Analisis

INPUT ANALISIS OUTPUT

Peran Masyar akat
dalam Kegiatan
Ek onomi

Bentuk peran serta
masyarakat dalam

kegiatan ekonomi

Peran Masyarakat
dalam Kegiatan
Ekonomi

(Deskriptif Kuantitatif)

/Bentuk partisipasi\

yang terdiri dari 4
bentuk:

e Tahap perencanaan

e Tahap pelaksanaan

e Tahap pemanfaatan

|

|

[

|

|

: [Proses \
|
|
[
|
|

\-Tahap evaluasi / 1 \

[
|
|
|
[
|
|
I
I
|
|
|
1

Pemberdayaan
Masyarakat

v

(Statistik Deskriptif)

/Tingkat partisipasi: \

e Manipulasi

o Terapi

e Pemberian
informasi

e Konsultasi

e Penetraman

o Kemitraan

¢ Pendelegasian
Kekuasaan

e Pengawasan
masyarakat

Tingkat Partisipasi -
Masyarakat

/Kon disi  Befo re-After\

dari Adanya
Partisipasi untuk
Mengubah Kondisi
Penghidupan

Kondisi ~ Penghidupan
Setelah Adanya
Partisipasi Masyarakat

(Statistik Deskriptif)

!

[ Kesimpulan dan Rekomendasi ]

Gambar 1.3
Kerangka Analisis
Sumber: Analisis Peneliti, 2018
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1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan penelitian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan sasaran
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri dari lingkup wilayah
dan lingkup materi, kerangka pikir, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il TINGKAT PARTISIPASI PADA PERUBAHAN KONDISI PENGHIDUPAN

ANGGOTA KLASTERBATIK CARICA LESTARI

literatur nantinya ditemukan variabel-variabel penelitia
literatur untuk digunakan dalam analisis pengaruh

klaster untuk mengubah kondisi penghidupan

BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH
Bab ini berisikan gambaran umum wg Kecaygatan Sapuran sebagai wilayah makro
e

dan industri batik Carica Lestari ombo sebagai wilayah mikro sekaligus
lokasi penelitian yang mer &ﬂ\atunya pengusaha industri batik di Desa
Talunombo, Kecamatan an.

BAB IV TINGKAT PAR A UK MENGUBAH KONDISI PENGHIDUPAN

ANGGOTA KLASTE I CA LESTARI
ini berisi lis garuh tingkat partisipasi melalui klaster industri batik Carica

ubah kondisi penghidupan sebagai upaya dalam mengatasi kemiskinan.

ri bagaimana peran serta masyarakat dalam kegiatan ekonomi diikuti

isis tersebut nantinya membuktikan bahwa adanya partisipasi masyarakat sebagai
ng di dalam klaster mampu untuk mengubah kondisi penghidupan sebagai upaya
lam mengatasi kemiskinan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan penelitian yaitu hasil dari analisis tingkat partisipasi untuk
mengubah kondisi penghidupan rumah tangga anggota KUB batik Carica Lestari serta
memberikan rekomendasi yang perlu dilakukan berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan.
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